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Tata Cara :

t. PPiD Melakukan kajian atas informasi/dokumen yang tidak termasuk dalam Dallar

Informasi Publik (DIP) dengan melibatkan Tirn Pertimbangan (Jajaran Pimpinan U\fAND)

dan pihak luar/stakeholder IINAND yang dapat rnemberikan masukan/pertimbangan

terhadap Layanan informasi Publik.

2. Tim Perlimbangan memberikan pertirnbangan atas infonnasi/dokumen yang dirnaksud

yang bersifat rahasia berdasarkan undang-undang, kepatuhan dan kepentingan umum.

3. Tim Pertimbangan menyampaikan kepada PPID atas status informasi/dokumen yang

diminta pemohon, apakah lermasuk rahasia atau terbuka. Jika infomrasi/dokumcn yang

dimaksud terbuka, maka PPID memerintahkan kepada petugas informasi untuk

menyerahkan informasi/dokumen yang dimaksud. Jika status informasi/dokumen

dinyatakan rahasia, rnaka PPID membuat surat penolakan kepada pemohon.

4. Memberikan informasi/dokumen yang diminta oleh pemohon yang menandatangani tanda

bukti penerimaan atau memberikan surat penolakan kepada pemohon jika status

informasi/dokumen rahasi a.

Peraturan Rektor Nomor 16 Tahun 2A23 kntang Pengelolaan

Informasi Publik di Universitas Andalas
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